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ABSTRAK 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit degeneratif dengan angka kasus 

tertinggi di Indonesia setelah hipertensi. Penyakit ini ditandai dengan kadar glukosa darah 

(gula darah) melebihi 200 mg/dl pada kondisi sewaktu. Tatalaksana pengobatan terhadap 

penyakit DM dilakukan untuk dapat mengontrol kadar gula dalam darah. Selain 

menggunakan pengobatan konvensional, beberapa jenis herbal diketahui dapat menjadi 

aternatif terapi suplementer untuk menurunkan gula darah pasien. Salah satu herbal 

tersebut adaah daun salam. Tujuan dari sistematik review ini adalah untuk mendapatkan 

informasi mengenai potensi daun salam dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari bebera jurna yang teah 

terakreditasi serta dapat dipercaya hasilnya. Penelitian yang diambil merujuk pada 

penelitian pra klinis dan klinis yang memiliki validasi hasil kebermaknaan dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil dari review menunjukkan bahwa penggunaan secara teratur daun 

salam mampu menurunkan angka gula darah secara signifikan pada pasien diabetes 

meliitus.    
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) 

merupakan suatu penyakit menahun 

yang ditandai dengan kadar glukosa 

darah (gula darah) melebihi normal yaitu 

kadar gula darah sewaktu sama atau 

lebih dari 200 mg/dl, dan kadar gula 

darah puasa di atas atau sama dengan 

126 mg/dl (Misnadiarly, 2006). Menurut 

World Health Organication 

memperkirakan bahwa secara global, 

422 juta orang dewasa berusia di atas 18 

tahun yang hidup dengan diabetes pada 

tahun 2014.  

Di Indonesia menurut Riskesdas 

2018 menunjukan prevelensi penyakit 

diabetes militus mengalami kenaikan 

dari hasil hasil riskesdas tahun 2013, 

dimana penderita diabetes militus pada 

tahun 2013 itu 6,9% sedangkan pada 

tahun 2018 itu naik hingga 8,5% 

kenaikan ini terjadi berhubungan dengan 

pola hidup. Data terbaru dari 

International Diabetes Federation (IDF) 

Atlas tahun 2017 menunjukkan bahwa 

Indonesia menduduki peringkat ke-6 

dunia dengan jumlah diabetesi sebanyak 

10,3 juta jiwa. Jika tidak ditangani 

dengan baik, angka kejadian diabetes di 

Indonesia akan melonjak drastis menjadi 

21,3 juta jiwa pada 2030 (Kemenkes RI, 

2018). 

 

Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) pada hakekatnya adalah 

tanaman berkhasiat yang ditanam di 

lahan pekarangan yang dikelola oleh 

keluarga. Ditanam dalam rangka 

memenuhi keperluan keluarga akan 

obat-obatan tradisional yang dapat 

dibuat sendiri (Mindarti dan nurbaeti, 

2015). Obat tradisional merupakan 

warisan turun temurun dari nenek 

moyang yang berakar kuat dalam budaya 

bangsa dan dalam pengobatan masih 

berdasarkan pengalaman yang 

diturunkan dari generasi ke generasi. 

Penggunaan tumbuhan obat secara 

tradisonal pada umumnya memiliki efek 

samping yang jauh lebih rendah tingkat 

bahannya dibandingkan dengan obat-

obat dari sintetik (Faulina, 2013 ; 

Wulandari, 2018).  

Kandungan kimia yang terdapat 

dalam daun salam diantaranya adalah 

flavonoid, steroid, tannin dan fenol 

(Fitri,dkk,2020). Kandungan vitamin 

yang terdapat dalam daun (Eugenia 

polyantha)  salam diantaranya yaitu 

vitamin C, vitamin A, vitamin E, 

thiamin, riboflavin, niacin, vitamin B6, 

vitamin B12, dan folat. Beberapa 

mineral pada daun salam (Eugenia 

polyantha) yaitu selenium, kalsium, 



magnesium, seng, sodium, potassium, 

besi, dan fosfor. (Yacoob dan 

Megantara, 2016) 

Menurut hasanudin 2016 

beberpa tanaman yang digunakan 

sebagai pengobatan antidiabetes di 

Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam 

diantaranya advokat, afrika, ciplukan, 

durian, jambu biji, kacang panjang, 

kelapa, kemangi, kersen, kumis kucing, 

kunyit, labu kuning, duku, lidah buaya, 

manga, manga, manggis, mengkudu, 

meniran, nangka, pacing, pegagan, 

papaya, petai cina, rambutan, salam, 

sirih, sirsak, tapak dara. 

 

Metode 

Metode yang digunakan yaitu 

dengan merangkum dari beberapa jurnal 

terkait dengan daun salam sebagai 

antidiabetes mellitus.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan (Tabel 1) mengenai 

daun salam sebagai antidiabetes 

mellitus. Daun salam yang dijadikan 

sebagai ekstrak murni, ekstrak infusa 

dan ekstrak serbuk daun salam 

didapatkan hasil adanya penurunan 

secara bermakna kadar glukosa darah 

pada hewan perlakuan maupun rebusan 

daun salam yang berpengaruh terhadap 

pasien diabetes mellitus. Kandungan 

Daun salam flavonoid, steroid, tannin 

dan fenol (Fitri,dkk,2020). 

Flavonoid adalah senyawa 

organik alami yang ada pada tumbuhan 

secara umum. Flavonoid alami banyak 

memainkan peran penting dalam 

pencegahan diabetes dan komplikasinya  

(Jack, 2012). Menurut Brahmachari 

2011 flavonoid mampu melawan 

penyakit diabetes dengan mengurangi 

penyerapan glukosa dan meningkatkan 

toleransi glukosa. Flavonoid bersifat 

protektif terhadap kerusakan sel β 

sebagai penghasil insulin serta dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin 

(Panjuantiningrum, 2010 ; Ajie, 2015). 

Tanin memiliki kemampuan sebagai 

astringent, yang dapat mengendapkan 

protein pada permukaan selaput lendir 

usus kecil dan membentuk lapisan yang 

melindungi usus, sehingga menghambat 

penyerapan glukosa (Monica, 2006; 

Hasanah, 2016). 



Tabel 1. Beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap daun salam (Eugenia polyantha) 

No Tanaman Hasil Acuan 

1 Daun Salam (Eugenia 

polyantha) 

Ekstrak daun salam berefek secara signifikan dalam 

menurunkan kadar glukosa dalam darah. 

 

Efek Ekstrak Daun Salam pada Kadar Glukosa Darah (Nita Parisa, 2016) 

2 Daun Salam (Eugenia 

polyantha) 

ekstrak infusa daun salam pada tikus jantan wistar. Hasil 

yang didapatkan terdapat penurunan kadar glukosa darah 

antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. 
 

Preliminary stu dies of indonesian Eugenia polyantha leaf extracts as inhibitors 

of key enzymes for type 2 diabetes (Lelono and Tachibana, 2013) 

3 Daun Salam (Syzygium 
polyanthum) 

Serbuk dari Ekstrak daun salam dapat menurunkan kadar 
glukosa darah secara bermakna pada tikus dengan kondisi 

diabetes mellitus yang diinduksi aloksan 25mg/kg. 

Pengembangan Sediaan Serbuk Antidiabetes dari Kombinasi Ekstrak Kulit Buah 
Manggis (Garcinia mangostana L.) dan Ekstrak Daun Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.) (Rizki Yulianti,Partomuan Simanjuntak, dan Anny 

Victor P, 2020) 

 

4 Daun Salam (Eugenia 

polyantha) 

Ekstrak etanol daun Eugenia polyantha dapat menurun - 

kan secara bermakna kadar glukosa darah mencit jantan 
yang diinduksi dengan aloksan (p<0,05). 

 

Uji Aktivitas Penurun Kadar Glukosa Darah Ekstrak Daun Eugenia polyantha 

pada Mencit yang Diinduksi Aloksan (Hera Studiawan dan Mulja Hadi S,2005) 

5 Daun Salam (Eugenia 

polyantha) 

Hasil rebusan daun salam dapat berpengaruh terhadap 

penurunan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus. 

Effects Of Stew Bay Leaves On Blood Glucose Levels Of Type Ii Diabetes 

Mellitus Patients In Community Working Area Of Public Health Center Alai 

Padang 2018 (Putri D, Andika H, dan Hanifah Yatni,2018) 

 

6 Daun Salam (Eugenia 

polyantha) 

Fraksi etil asetat daun salam dapat menurunkan kadar 

glukosa darah yang signifikan kombinasi metformin 

Antidiabetic Activity of Self Nanoemulsifying Drug Delivery System from Bay 

Leaves (Eugenia polyantha Wight) Ethyl Acetate Fraction (Prihapsara 
F,dkk.,2017)  

 

7 Daun salam (Eugenia 

polyantha) 

Pemberian ekstrak daun salam memberikan efek adanya 

penurunan kadar glukosa darah yang bermakna  

 

Pengaruh Ekstrak Daun Salam (Eugenia polyantha) terhadap Kadar Glukosa 

Darah pada Mencit (Mus Musculus); (Duarsa.,Roza,dkk;2020) 

8 Daun salam (Eugenia 

polyantha) 

Pemberian ekstrak daun salam dengan dosis tunggal hanya 

memberikan sedikit efek penurunan kadar glukosa darah 

Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) 

Terhadap Glibenklamid Dalam Menurunkan Kadar Glukosa Darah Mencit (Mus 

Musculus) Yang Diinduksi Aloksan (Hikmah., dkk, 2016) 

 

9 Daun salam (Eugenia 
polyantha) 

Infusa dun salam memberikan efek penurunan glukosa 
darah secara signifikan 

Efektivitas infusa Daun Salam Terhadap Kadar Glukosa Darah Sewaktu 
Penderita Diabetes Mellitus Desa Kalirejo Dukun Gresik 

(Novitasari dan Romadhloni, 2017) 
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